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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yakni jenis penelitian 

yang dilakukan dengan melakukan penelitian secara langsung di lapangan. 

Penelitian dilakukan dengan melihat penerapan hukum atau ketentuan yang 

berkaitan dengan penegakan hukum.
1
 Penelitian ini dikatakan penelitian hukum 

empiris karena Penulis akan meneliti terkait dengan ketentuan hukum tentang 

kedudukan hukum harta jujuran sebagai harta waris melalui pembagian harta 

bersama. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan yuridis 

sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah pendekatan dengan melihat 

ketentuan hukum yang berlaku atau bagaimana hukum berlaku di masyarakat. 

Melalui pendekatan ini Penulis akan menggali ketentuan hukum pembagian harta 

bersama yang di dalamnya ialah harta jujuran sebagai harta waris. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Anjir Pasar I Kecamatan Anjir Pasar 

Kabupaten Barito Kuala. Alasan Penulis mengambil penelitian di di Desa ini 

karena pada mulanya Penulis sendiri menemukan fenomena yang terjadi di 

                                                           
1
Muhammad Abdul Kadir, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT Citra Aditya, 

2004), hlm. 101. 
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masyarakat, yakni pembagian harta jujuran sebagai harta waris melalui 

mekanisme harta bersama. Praktik pembagian ini tergolong unik dan belum 

pernah ditemukan pada masyarakat di daerah lain. Kemudian praktik ini juga 

nampak menjadi kebiasaan masyarakat yang menjadikan harta jujuran sebagai 

harta bersama dan dapat diwarisi. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber utama dalam penelitian, yakni orang 

yang memiliki data mengenai apa yang akan diteliti.
2
 Subjek dalam penelitian ini 

ialah informan yakni masyarakat Desa Anjir Pasar I yang melakukan pembagian 

harta bersama dalam pembagian waris yang salah satu harta tersebut adalah 

jujuran. Informan berjumlah tiga orang yang terdiri dari dua keluarga dan satu 

tokoh masyarakat. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan hal yang dibahas dalam penelitian atau 

sesuatu yang menjadi fokus penelitian.
3
 Objek dalam penelitian ini adalah terkait 

dengan praktik pembagian harta waris dari harta jujuran oleh masyarakat di Desa 

Anjir Pasar I. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

                                                           
2
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5. 

 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rienaka 

Cipta, 1993), hlm. 5. 
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Data adalah objek yang dicari dalam penelitian. Data dalam penelitian ini 

ialah: 

a. Data identitas informan. 

b. Data praktik pembagian warisan yang telah menjadi kebiasaan 

masyarakat Anjir Pasar Kabupaten Barito Kuala. 

c. Data faktor yang memengaruhi pembagian harta waris dari harta 

jujuran dalam Pernikahan di Desa Anjir Pasar I. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat atau subjek dari mana data didapatkan. Sumber 

data penelitian ini ialah informan atau masyarakat Kecamatan Anjir Pasar 

Kabupaten Barito Kuala. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara diartikan sebagai the interview method of collecting data 

involves presentation of oral- verbal stimuli and reply in terms of oral –verbal 

respons. This method can be used through personal interviews and, if possible, 

through telephone interviews.
4
 Artinya wawancara merupakan metode 

pengumpulan data dengan melibatkan penyajian lisan-verbal dan jawaban dalam 

bentuk lisan atau verbal pula. Metode ini digunakan melalui wawancara pribadi 

dan jika dimungkinkan menggunakan wawancara melalui telepon. 

Teknik wawancara yang akan Penulis gunakan berguna untuk 

mendapatkan data secara langsung kepada masyarakat. Wawancara yang 

                                                           
4
C.R Kothari, Research Methodology Methods & Techniques (New Delhi: New Age 

Internasional, Limited, Publisher, 2004), hlm. 97. 
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digunakan adalah wawancara secara terstruktur dengan menggunakan pedoman 

atau instrumen wawancara. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mengolah data sendiri maka digunakan beberapa teknik atau 

langkah sebagai berikut: 

a. Editing, ialah menelaah data yang didapatkan, khususnya dari 

kelengkapan jawaban, tulisan, kejelasan makna, serta relevansi dengan 

data lainnya.
5
 Hal ini dilakukan dengan menelaah kembali data yang 

terkumpul dari responden dan dilakukan perbaikan guna kekurangan 

dan kesalahan data dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Klasifikasi, merupakan proses pengelompokan data dari hasil 

wawancara bersama subjek penelitian. Data yang didapat dan ditelaah 

kemudian dikelompokkan sesuai kebutuhan.
6
 

c. Deskripsi, yakni menggambarkan data yang didapat terkait dengan 

pembagian harta bersama di Masyarakat Kecamatan Anjir dengan 

menggunakan harta jujuran sebagai harta yang dibagikan. 

 

2. Analisis Data 

                                                           
5
Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

hlm. 85. 

 
6
Lexi J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1993), hlm. 104-105.. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif. 

Teknik ini digunakan karena dapat memahami masalah sosial dengan 

menggambarkan secara menyeluruh dan dianalisa menggunakan bahan 

penelitian.
7
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Seto Mulyadi, Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method (Depok: Rajawali Press, 

2019), 48. 


